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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. LANDASAN TEORI
1. MetodeTeam Assisted Individualization (TAI)
a. Metode pengajaran

Metode pengajaran adalah cara yang ditempuh gulamda
menyampaikan bahan ajar kepada siswa secara tepatcepat
berdasarkan waktu yang telah ditentukan sehinggar@eh hasil yang
maksimal'’ Metode mengajar yang dipakai oleh guru sangat
mempengaruhi metode belajar yang dipakai oleh Kjgre dengan
kata lan metode yang dipakai oleh guru menimbufp@medaan yang
berarti bagi proses belajar.

Metode merupakan bagian dari komponen pengajaraig ya
menduduki posisi yang penting. Proses pembelajdagat dikatakan
sulit mencapai hasil manakala guru tidak menggumakatode yang
tepat sesuai karakteristik bidang studi masing-ngagDleh karena itu
guru hendaknya menguasai mengetahui dan memaharbagae
metode pengajaran, baik kelebihannya maupun kegaraya?

b. MetodeTeam Assisted Individualization (TAI)

Team Assisted Individualization (TAIl) termasuk metode
pembelajaran kooperatif. Pada metode ini dibenttk Kelompok.
Sebelum dibentuk kelompok siswa diberikan gambeatang materi
yang akan dipelajari. Metode ini mengajarkan siswduk bekerja
sama dalam kelompok, menjadi pendengar yang ba#patd
memberikan penjelasan kepada teman dan menghangdajat orang

lain. Setiap anggota kelompok memiliki tugas yaaiga.

! Thoifuri, Menjadi Guru Insiator, (Semarang : Media Group, 2007), him. 55

2 Sri wahyuni, 10610022 engaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN Kaliayu Kecamatan cepiring Kabupaten Kendal,
(Semarang : SETIA WS, 2008)

% Thoifuri, Menjadi Guru Insiator., him 55
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Metode pembelajaranTeam Assisted Individualization (TAI)
memiliki delapan komponen. Kedelapan komponen dalah sebagai
berikut
1) Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terths &

sampai 5 siswa.

2) Placement test, yakni pemberian pre-test kepada siswa atau melihat
rata-rata nilai harian siswa agar guru mengetabl@rkahan siswa
pada bidang tertentu.

3) Student Creative, melaksanakan tugas dalam satu kelompok
dengan menciptakan situasi di mana keberhasilanvidgid
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kptikn

4) Team Sudy, vyaitu tahapan tindakan belajar yang harus
dilaksanakan oleh kelompok dan guru memberikanuaansecara
individual kepada siswa yang membutuhkannya.

5) Team Scores and Team Recognition, yaitu pemberian skor
terhadap hasil kerja kelompok dan pemberian katpenghargaan
terhadap yang berhasil secara cemerlang dan memberi
dorongan semangat kepada kelompok yang dipandangndu
berhasil dalam menyelesaikan tugas.

6) Teaching Group, yakni pemberian materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugas kelompok.

7) Facts Tedt, yaitu melaksanakan tes-tes kecil berdasarkan faiig
diperoleh siswa.

8) Whole-Class Units, yaitu pemberian materi oleh guru kembali di

akhir waktu pembelajaran dengan strategi pemecalasalah.

4 Amin suyitno,Buku Ajar PLPG Guru Matematika Penbelajaran Inovatif, (Semarang :
MIPA UNNES, 2009), him. 23-24.
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Dengan mengadopsi metode pembelajarGeam Assisted

Individualization (TAI) untuk mengajarkan mata pelajaran kimia, maka

guru dapat menempuh tahapan pembelajaran sebaiaitbe

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

9)

Guru menentukan suatu pokok bahasan yang akaikdis&epada
para siswa.

Guru menyiapkan materi bahan ajar yang harus dikan
kelompok.

Guru memberikan pre-test kepada siswa tentang nyateg akan
diajarkan

Guru menjelaskan materi baru secara singkat.

Guru membentuk kelompok-kelompok kecil dengan atayge5
siswa pada setiap kelompoknya.

Guru memberi tugas kelompok dengan bahan yang dedadpkan.
Ketua kelompok, melaporkan keberhasilan kelompokayau
melaporkan kepada guru hambatan yang dialami aaggot
kelompoknya.

Ketua kelompok harus menetapkan bahwa setiap amgegtdh
memahami materi bahan ajar yang diberikan guru dep
diberikan ulangan oleh guru.

Guru mengumumkan hasil dari ulangan dan memberikan

penghargaan kepada kelompok yang mendapat nibeiker

. Kelebihan dan kekurangan metotkeam Assisted ndividualization

Suatu model yang diterapkan dalam kegiatan penaralaj

tidak terlepas dari adanya kelebihan dan kekurarigamikian halnya

dengan metodeTeam Assisted Individualization juga mempunyai

kelebihan dan kekurangan sebagai berikut.

1. Kelebihan metod@&eam Assisted ndividualization

a. Siswa yang lemah terbantu dalam menyelesaikan atasal
b. Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan
keterampilannya
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c. Adanya tanggung jawab dalam kelompok dalam mengkias
masalah
d. Siswa diajarkan bagaimana bekerja sama dalam kelomp
2. Kekurangan metodéeam Assisted I ndividualization
a. Tidak ada persaingan dalam kelompok
b. Siswa yang lemah dimungkinkan menggantungkan piaga s
yang lebih pintar
2. Belajar, Pembelajaran kimia dan Hasil Belajar
2.1 Belajar
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakuésgpsang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku ymrg secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendirmdakzrasi dengan
lingkunganny& Menurut Howard L. Kingskeylearning is the
proses by which behavior (in the broader sense) is originated or
changed thought practice or training. Sedangkan Geoch
merumuskan learning is change is performance as a result of
practice® Dapat disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatamgya
dilakukan oleh seseorang untuk mengubah tingkabinkek sesuai
dengan pengalaman yang diperolehnya dari lingkungan
Ciri-ciri perubahan tingkah laku yang terjadi di karenakan
oleh proses belajar antara lain :
a. Perubahan yang terjadi secara sadar
Individu yang belajar menyadari terjadinya perulmaha
atau merasakan telah terjadi perubahan dalam diriysalnya
menyadari bahwa pengalamannya bertambah, kecakapann
bertambah, kebiasaannya bertambabh.

® SlametoBelajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010),
him. 2

® Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar, Edisi 2 (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), him.
13
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b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fmgdi

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang beslengg
secara berkesinambungan, tidak statis. Satu peanbghng
terjadi akan mengakibatkan perubahan berikutnya dkan
berguna dalam kehidupan dan proses belajar bey&utn

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif darf.akt

Perubahan belajar senantiasa bertambah dan tertuju
untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sefgja.
Dengan demikian makin banyak usaha belajar yarakukian
semakin banyak perubahan yang diperoleh. Perubbéisifat
aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi ggam sendirinya
melainkan karena usaha individu sendiri.

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.

Perubahan yang terjadi setelah belajar bersifatetapn
atau permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yaagadi
setelah belajar akan bersifat menetap.

e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.

Perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuarg ya
akan dicapai. Perubahan belajar terarah kepadabatean
tingkah laku yang benar-benar disadari.

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnga ak
mengalami perubahan tingkah laku secara menyelatand
sikap, keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.

Dalam belajar ada beberapa faktor yang mempengayaing
dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor intean éaktor ekstern.
a.Faktor intern

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diriiviia

yang sedang belajar. Faktor intern ini terdiri digga faktor yaitu

" SlametoBelajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, him. 3-5
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1. Faktor jasmani
Proses belajar seseorang akan terganggu apabila
kesehatannya terganggu, selain itu juga akan Clejpett,
kurang bersemangat, mudah pusing. Agar seseorgogt da
belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan
badannya tetap dalam keadaan baik.
2. Faktor psikologi
Pada faktor psikologi ada beberapa faktor yang
mempengaruhi belajar yaitu
a. Minat
Minat adalah kecenderungan untuk tetap memperimatika
dan mengenang beberapa kegiatan. Minat sangat
berpengaruh terhadap belajar, karena bila bahamapel
tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak alkdajey
dengan sebaik-baiknya karena tidak ada tarik baginy
b. Motivasi
Di dalam proses belajar harus diperhatikan apa yang
dapat mendorong siswa untuk belajar dengan baik.
Memberikan motivasi yang kuat dapat dilakukan danga
adanya latihan dan pengaruh lingkungan yang ad pad
lingkungannya.
c. Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respoase at
reaksi. Kesiapan perlu diperhatikan dalam prosésare
karena jika siswa belajar dan dia telah siap madsl h
belajar akan baik.
3. Faktor kelelahan
Seseorang yang merasa lelah akan mengalami kesulita
dalam berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisga alatuk
bekerja. Agar siswa dapat belajar dengan baik kdrus
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menghindari jangan mengalami kelelahan dalam belaja
sehingga diperlukan kondisi yang bebas dari ketelih
b. Faktor ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luariddividu. Faktor
ekstern yang berpengaruh pada belajar adalah:
1. Faktor keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasarant
anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan
ekonomi keluarga. Orang tua yang acuh tak acuradeih
pendidikan belajar anak menyebabkan anak kuramngtiafak
berhasil dalam belajdrBagi orang tua memberikan semangat
belajar untuk anaknya adalah kewajiban dimana mekare
motivasi merupakan amanat yang diemban oleh oraag t
Sebagaimana firman Allah : QS At Tahrim 6
& O&5er@8% 4O ¢xCQAA Lo I
BURCEL -0 BX-MU2>2L
ALH2ER 0> AT
AEHAEONEH LO @0 - 0s #11
artinya : “Hai orang-orang yang beriman peliharadimu
dan keluargamu dari api neraka.
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa orang ebagai
penanggung jawab terhadap keluarga mempunyai tugak
menyelamatkan anak mereka dengan mendidik agaudterb
hal-hal yang diperintahkan Allah SWT sehingga ahd&k

terjerumus kedalam dosa bahkan masuk neraka.

8 Ibid., him. 55-60
%ibid., him. 60
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2. Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan ajiswlasi
siswa dengan siswa, disiplin skolah, pelajaran aeaktu
sekolah, metode belajar dan tugas ruffah.

Proses belajar merupakan jalan yang harus diterofaih
seorang pelajar atau mahasiswa untuk mengerti so@tuyang
sebelumnya tidak diketahui. Seseorang yang melakddegiatan
belajar dapat disebut telah mengerti suatu“hdbelajar yang
dihayati oleh pelajar (siswa) ada hubungannya dengaaha
pembelajaran, yang dilakukan oleh pembelajar (gitagla satu sisi,
belajar yang dialami oleh pelajar terkait dengamrtymebuhan
jasmani yang siap berkembang. Pada sisi lain, taygiselajar yang
juga berupa perkembangan mental tersebut juga adidooleh
tindakan pendidikan atau pembelajaran.

Pembelajaran kimia

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pedielita
dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahaitalperke arah
yang lebih baik? Peran guru dalam pembelajaran sangatlah penting.
Peran guru berhubungan dengan peran siswa dalasespbelajar.
Adapun acara-acara pembelajaran yang berpengarmé pases
belajar dapat ditentukan oleh guru. Kondisi eksteryang
berpengaruh pada belajar yang penting adalah dadiajar, suasana
belajar, media dan sumber belajar, dan subjek plafabean itu

sendirit*

38.

ibid., him. 64
1 Ad. RooijakkersMengajar Dengan Sukses, (Jakarta : Grasindo, 1993), him. 14.
12 Dimyati dan Mujiono Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), him.

13 Kunandar, Guru Profesional ImplementasiKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta : Rajawali pers, 2009), him. 287
4 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, him. 33.
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Dalam pembelajaran terdapat proses belajar mengajar
Proses belajar mengajar meliputi kegiatan yangkalklan guru
mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sagwphiasi dan
program tindak lanjut yang berlangsung dalam sitedskatif untuk
mencapai tujuan tertentu yaitu pengajararSeorang pengajar
mempunyai tugas menstimulus serta meningkatkanngéa proses
belajar.

Di dalam pembelajaran kimia, seorang pengajar juga
memiliki tugas menstimulus siswa agar hasil bela@swa baik.
Salah satu cara menstimulus siswa dalam pembeidiaraa adalah
dengan memperkenalkan tentang kimia itu sendirmi&iadalah
ilmu tata susunan, sifat, dan reaksi suatu unswr zat:®° Sedangkan
iimu kimia adalah bagian dari llmu Pengetahuan Al@yatural
Science) yang mengambil materimatter) sebagai objek. Yang
dikembangkan oleh ilmu kimia adalah deskripsi tegtanateri,
khususnya kemungkinan perubahan menjadi benda laain
(transformation of matter) secara permanen serta energi yang terlibat
dalam perubahan termastid.

2.3 Hasil belajar

Suatu kegiatan pembelajaran dapat atau tidak teircdgh
siswa dilihat dari hasil pembelajaran mereka sketet@engikuti
kegiatan belajar dan mengajar. Klasifikasi hasiajoe dibaginya
menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah #afekdan
psikomotorik. Pada penelitian ini ranah yang diteddalah ranah

kognitif.

5B, SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolah, him. 19.

® Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga
(Jakarta : Balai Pustaka, 2002), him. 569

7] Made Sukarna]ICA Kimia Dasar 1, ( Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Matematika
dan limu Pengetahuan Alam UNNES), him.1
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a. Ranah kognitif
Berkenaan hasil belajar intelektual yang terdini @mam
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemaharphkasa
analisis, sintesis, dan evalu&Ranah kognitif di bagi menjadi
enam yaitu
1) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalamowledge).

Tipe hasil belajar ini termasuk tipe hasil belajar
tingkat rendah dibandingkan tipe hasil belajarrigan Tetapi
tipe hasil belajar ini peting sebagai prasyaratikmengusai
dan mempelajari tipe hasil belajar lain yang lebitggi.
Setidak-tidaknya pengetahuan hafalan merupakan
kemampuan terminal (jembatan) untuk menguasai Hass
belajar lain. Tingkah laku operasional khusus, yaegsikan
tipe hasil belajar ini antara lain; menyebutkannjakaskan
kembali, menunjukan menuliskan, memilih,
mengidentifikasikan.

2) Tipe hasil belajar pemahamasoifprehention).

Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satukiaig
dari pada tipe hasil belajar pengetahuan hafalasard
pemahaman memerlukan kemampuan menengkap makna
atau arti dari suatu konsep. Maka diperlukan adanya
hubungan atau pertautan antara konsep makna yaamg ad
dalam konsep tersebut. Kata-kata operasional untuk
merumuskan tujuan instruksional dalam bidang pemaha
antara lain; membedakan, meramalkan, menjelaskan,
menafsirkan, memperkirakan, memberikan contoh,
mengubah, membuat rangkuman, menulis kembali,

melukiskan dengan kata-kata sendiri.

8 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja
Rosdakatya, 2009), him. 22-23.
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Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi).

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan
mengabstraksikan suatu konsep, ide rumus, hukummdal
situasi yang baru. Aplikasi bukan kemampuan mottai&pi
lebih banyak keterampilam mental. Tingkah laku epemal
untuk merumuskan biasanya menggunakan Kkata-kata,
menghitung, memecahkan, mendemontrasikan,
mengungkapkan, menjalankan, menggunakan,
menghubungkan, mengerjakan, mengubah, menunjukan
proses, memodifikasi, mengurutkan, dan lain-lain.

Tipe hasil belajar analisis.

Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai
suatu integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unssur
atau bagian-bagian yang mempunyai arti, atau meygpun
tingkatan atau hirarki. Analisis merupakan tipeilhlbslajar
yang kompleks, yang memanfatkan unsur tipe hasdjdre
sebelumnya, kata-kata operasional yang lazim dipahtak
analisis antara lain, menguraikan, memecahkan, mamb
diagram, memisahkan, membuat garis besar, merinci
membedakan, menghubungkan, memilih alternatifldeam
lain.

Tipe hasil belajar sintesis.

Sintesis memerlukan kemampuan hapalan,
pemahaman, aplikasi, dan analisis. Pola berpilstesis
adalah devergent. Beberapa tingkah laku operasional
biasanya yang tercermin dalam kata-kata; mengkakago
menggabungkan, menghinpun, menyusun, dan lain-lain.

Tipe hasil belajar evaluasi.

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan nilai
berdasarkanjudgment yang dimilinya dan criteria yang
dipakainya. Tipe hasil belajar ini dikategorikarimpg tinggi



20

dan tekandung semua tipe hasil belajar. Dalam prase
diperlukan kemanpuan yang mendahuluinya, yakni
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis damssnt
Tingkah laku operasionel dilukiskan dalam kata-kata
menilai, membandingkan, mempertimbangkan,
mempertantangkan, menyarankan, memberikan pendapat,
dan lain-lain®®
b. Ranah afektif
Berkenaan dengan sifat yang terdiri dari lima aspek
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilai@garosasi,
dan interaksf® Ada beberapa tingkatan dalam bidang afektif
sebagai tujuan dalam hasl belajar. Tingkatan tetsdimulai
dari tingkatan dasar/sederhana sampai tingkatamletmn
a. Receving/attending yakni semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang dapala
siswa baik dalam bentuk masalah, gejala.
b. Responding atau jawaban yakni reaksi yang diberikan
seseorang terhadap stimulus yang dating dari luar.
c. Valuing (penilian) yakni berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus.
d. Organisasi yakni perkembangan nilai ke dalam ssistem
organisasi, termasuk menghubungkan satu nilai aenitg
lain dan kemantapan, dan prioritas nilai yang teliailiki.
e. Karakterisik nilai atau internalisasi nilai yaknéterpaduan
dari semua sisten nilai yang telah dimiliki sesagrayang
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakuflya.

1 Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, ( Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2008).,him. 50-52

2 Nana Sudjanenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, him. 23

“INana Sudjana)asar-Dasar Proses Belajar Mengajar., him. 53-54



21

c. Ranah psikomotorik
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ranah ini memiliki enam raryaini
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemamp
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakamk®ilan
dan kompleks, dan gerakan ekspresif dan inteipfédbalam
bidang ini ada enam tingkat keterampilan yakni
a. Garakan reflex (keterampilan pada gerakan yangk tida
sadar)
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar.
c. Kemampuan perceptual termasuk di dalamnya membedaka
visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain
d. Kemampuan didalam bidang fisik.
e. Gerakan-gerakaskill.
f. Kemampuan yang berkenaan dengaon decursive
komunikasi seperti gerakan ekspresive, interpré&atif
Adapun beberapa langkah yang dapat dijadikan
pegangan dalam melaksanakan proses penilaian Weajbr,
yakni
a. Merumuskan atau mempertegas tujuan-tujuan pengajara
b. Mengkaji kembali materi pengajaran berdasarkan
kurikulum dan silabus mata pelajaran.
Menyusun alat-alat penilaian.
Menggunakan hasil-hasil penilaian sesuai dengananuj

penilaian tersebut.

. Materi Kimia Stoikiometri

a. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Standar kompetensi yang digunakan pada materi pokok

stoikiometri adalah memahami konsep mol. Sedandé@anpotensi

2 Nana SudjanéPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.,him. 23
%3 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajar,him. 54
4 Nana Sudjana, Nana SudjaRenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, him. 9-10.
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dasarnya adalah menjelaskan konsep mol dan memdhdumm gay
Lussac dan hukum Avogadro.
b. Materi Stoikiometri
The mol concept introduced and applicated to chemical can

also be used to calculate mass relationship in chemical reactions. The

study of such mass relationship is called stoichiometry, a word derived

from the Greek stoicheion (elementiand metron (measure).?

1) Massa Atom Relatif

Massa atom relatif sangat penting dalam ilmu kimia

untuk mengetahui sifat unsur dan senyawa. Semyawseandi alam
ini terbentuk dari atom-atomnya dengan perbandimgassa atom
yang tetap. Perbandingan massa satu atom dengasa ratam
standar disebut massa atom relatif (Ar). Karenenatangat ringan,
maka tidak dapat digunakan satuan g dan kg untwsanatom,
maka digunakan satuan massa atom (s.m.a). Pada 960
berdasarkan kesepakatan internasional ditetapkevorkd2 atau
12C sebagai standar dan mempunyai massa atom 12as Karena
setiap unsur terdiri dari beberapa isotop, makanideimassa atom
relatif (Ar) diubah menjadi perbandingan massa-rata satu atom
unsur terhadap massa at&i@.

__massarata —ratal atomx

i massa atomC —-12
12

Ar X

Dan isotop 12C ditetapkan mempunyai massa 12 s$@etelah
diteliti dengan cermat, 1 s.m.a = 1,66 X*1@ dan massa isotop
12c=1,99 x 10-23 g

Ada 20 unsur (Be, F, Na, Al, P, Sc, Mn, Co, As,Nh,
Rh, I, Cs, Pr, Tb, Ho, Tm, Au, dan Bi) yang meruwgak
monoisotop. Sedangkan unsur-unsur yang lain mengpuiua atau

lebih isotop. Untuk unsur-unsur ini, massa atortatife (Ar)

% Spencer L Seager. Michael R. Slabaughemistry For Today, ( Singapore : Thomson
Learning, 2008), him151
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merupakan nilai rata-rata massa dari setiap massapi atom
dalam unsur tersebut dengan memperhitungkan kefiarpeya.
2) Massa Molekul Relatif
Perbandingan massa molekul dengan massa standar
disebut massa molekul relatif (Mr), ditulis sebalgaiikut:

massa rata — ratalmolekul senyawa x

Mr x= 1
E massalatomC —-12

Molekul merupakan gabungan atom-atom. Berdasarkan
hal tersebut, massa molekul relatif (Mr) merupakanjumlahan
dari Ar atom-atom penyusunn$a.

3) Konsep Mol

Satu mol adalah adalah jumlah zat yang mengandung
partikel-partikel elementer, sebanyak jumlah atatawch 0,012 kg
karbon-12 yang mempunyai massa 12 $ma.

a) Jumlah partikel
Jumlah partikel (atom, molekul, ion) dalam satu mol
disebut bilangan Avogadro dengan lambang L. Ber#tasa
penelitian yang dilakukan salah satunya dengan elakdrolisis
diperoleh harga 1 mol adalah 6,02 »¥*16° Untuk menentukan

jumlah partikel dalam satu mol digunakan rumus gabberikut

Jumlah partikel = Jumlah mol x bilangan Avogadro

b) Massa molar
Massa molarrfolar mass), didefinisikan sebagai massa
(dalam garam atau kilogram) dari 1 mol entitas €seepatom

atau molekul) zat*® Massa molar adalah bilangan yang sama

% Azizah Utiya,Modul Kimia. 04. Konsep Mol, ( Jakarta : Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nask®@d,), him. 6-13

*’| Made Sukarna]lCA Kimia Dasar 1, him. 24

?® Ipid., him. 25

29 Raymond Chang<imia Dasar Konsep-konsep inti, jilid 1 edisi 3 (Jakarta : Erlangga,
2004), him. 60
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dengan massa atom relatif atau massa molekul fretatapi
ditunjukkan dalam satuan g/mol.

massa A(gram)
1molzatA

massa molar A =mol zat Ax

c) Volume molar
(1) Volume molar gas dalam keadaan standar

Karena volume gas sangat dipengaruhi oleh suhu
dan tekanan, dalam stoikiometri para ahli kimia etepkan
suatu kondisi acuan dalam penentuan volume molar.
Kondisi acuan ini adalah 0 °C (273 Han1l atm. Kondisi
ini disebut kondisi standar atau ST®a6dard Temperature
and Pressure). Pada kondisi STP, volume molar gas adalah
22,4 L* Hubungan volume molar dan jumlah mol gas

pada keadaan standar sebagai berikut:

Volume gas = Jumlah mol (n) x 22,4 L

(2) Volume gas pada keadaan sembarang (tidak STP)
« Volume gas pada suhu dan tekanan tertentu. Dengan

persamaan

PV = nRT

Keterangan
P = Tekanan gas (atm)

V = volume (liter)
n = jumlah mol gas (mol)
R = tetapan gas (0,082 L atm/mol K)

T = suhu mutlak gas (K)

30 http://ilmukimia.wordpress.conytag/stp/
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« Volume gas pada suhu kamar (T 22&n P = 1 atm).

Dengan persamaan

V =n x 24 liter/mol

* Volume gas diukur pada kondisi gas lain. Dengan

persamaan

n, _ N,
Vi VYV,

Keterangan
n; = Jumlah mol gas 1
n, = Jumlah mol gas 2
Vi:=Volumegas 1
V, = Volume gas %
4) Stoikometri senyawa
a) Rumus empiris
Rumus empiris dmpirical formula ) menunjukkan
unsur-unsur yang ada dan perbandingan bilangangaita
paling sederhana dari atom-atomri§aHal yang harus
diupayakan pada penetapan rumus empiris dalam suatu
senyawa adalah menentukan jumlah mol unsur penyusun
senyawa tersebut. Rumus empiris dapat digunakankunt
menghitung bobot rumus senyawa.
b) Rumus molekul
Rumus molekul rpolecular senyawa) menunjukkan
jumlah eksak atom-atom dari setiap unsur di dalainterkecil
suatu zaf> Rumus molekul dapat diperoleh dengan mengalikan

semua titik bawah dalam rumus empiris dengan béang

*! Susilo Tri Atmojo www.susilochem04.co.cc/2010_07_&%hive.html
*> Raymond Changgimia Dasar Konsep-konsep inti, him. 43
* bid., him. 43
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pengali menghubungkan bobot molekul dengan bolousu™
Rumus molekul dalam suatu senyawa tidak hanya mkabe
perbandingan atom-atomnya, tetapi juga jumlah at@ng
sebenarnya dari masing-masing unsur dalam molekul
senyawa>

c) Kadar unsur dalam senyawa.

Kadar unsur dalam senyawa (%) adalah bagian zat
terlarut dalam seratus bagian campuran®*zatKadar unsur
dapat ditentukan berdasarkan jumlah atom unsurndala
senyawa, massa atom relatif unsur, dan massa nholdRtif
unsur dalam senyawa, yaitu dengan menggunakannpaasa

sebagai berikut’

kadar unsur x= X x100%
y

Keterangan

X = massa atom relatif unsur yang dicari kadarnya

y = massa molekul relatif

5) Stoikiometri reaksi
a) Peranan koefisien reaksi dalam stoikiometri reaksi.
Perbandingan atom dan perbandingan molekul adalah

sama (identik). Koefisien dalam suatu persamadaksirealalah
suatu perbandingan di mana molekul satu zat bgre@kgan
molekul dengan molekul zat yang berbeda membentakus

zat lain®®

* Raplph H Petrucci. SuminakKimia Dasar, jilid 4, edisi 1, (jakarta : Erlangga, 1996),
him. 68

** James E. Bradyimia Universitas Asas & Struktur Jilid 1, Edisi 5,(Jakarta : Binarupa
Aksara, 1999), him,.75

% | Made Sukarna]l CA Kimia Dasar |, him. 36

37 SunardiKimia Bilingual., him. 180.

% James E. Brady§imia Universitas Asas & Struktur, him,.86
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Contoh soal :

Suatu reaksi kimia dinyatakan dengan persamaan sekagai
berikut

2Al )+ 3HSOs @) ——>  AASQu)s(aqit3Hz (g)
Hitunglah mol gas hidrogen yang dihasilkan jikanalium
yang digunakan adalah 1,5 mol

Penyelesaian

Perbandingan mol Al : = 2:3 sehingga
mol H, =%x1,5mol = 2,25mal

Jadi, mol Hyang dihasilkan adalah 2,25 mol
b) Pereaksi pembatas

Jika kita mereaksikan senyawa kimia, biasanyatldik
memperhatikan berapa jumlah reagen yang tepat aupak
terjadi kelebihan reagen-reagen tersebut. Seringdiesatu
atau lebih reagen berlebih dan apabila itu terjadika suatu
reagen sudah habis digunakan sebelum yang lainsHabi
Pereaksi yang habis lebih dahulu dalam suatu redksia
disebut pereaksi pembatas. Contoh soal dan peayalga
permasalahan pereaksi pembatas
Sebanyak 12 gram logsm magnesium dibakar denganahé
oksigen sesui reaksi: 2Mg+0O,  — 2 MgO(). Maka
manakah zat yang menjadi zat pembatas?
Penyelesaian
Mol Mg = 12 _ 0,25 mol

24

Mol O, = E: 0,5 mol
32

Hasil bagi jumlah mol dibagi dengan koefosien reaks

3 bid., him. 91
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Mg =E= 0,25
2
o, _05_ 05
1

Dilihat dari perhitungan diatas Mg habis bereaksikan Mg
adalah reaksi pembatas
6) Hukum-Hukum Kimia
(1) Hukum Dalton
Dalam eksperimennya, Dalton menghasilkan hukum
tekanan parsial yang dikenal pula dengan hukumoBbalt
Tekanan parsial adalah tekanan atau desakan oligp se
macam gas dalam campuran gas. Hukum ini menyatakan
bahwa tekanan total gas sama dengan jumlah tekanan
parsial tiap gas dalam campuran.
P total=Pa+Pb+Pc+...

1-dm* flask 1-dm*flask | 1-dm*flask

|

[ p-msies | 1T 101225ka
N | B e

! U U

Gambar 2.1. Manometer kolom cair

P 202650kPa

Contoh soal
Suatu campuran oksigen dan nitrogen mengandungesksi

pada tekanan 144 torr dan nitrogen pada tekanaridsiz.6
Berapa tekanan campuran?
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Penyelesaian
P totai= Pnz + Po2 = 576 torr + 144 torr = 720 torr

(2) Hukum Gay Lusac

Joseph Louis Gay Lussac (1778-1850), seorang ahli

kimia berkebangsaan Perancis, pada tahun 1808
mengadakan penelitian dengan melakukan pengukuran
terhadap volume gas-gas yang terlibat dalam suskst.
Berdasarkan hasil penelitiannya, Gay Lussac merkamus
suatu hukum yang menyatakan bahwa “pada suhu dan
tekanan yang sama, perbandingan volume gas-gas yang
bereaksi dan volume gas-gas hasil reaksi merupakan
perbandingan bilangan bulat dan sederhana”.Jadi
Pi=P.dan =Ty berlaku : M/ Va=m/mn
Contoh soal
Ke dalam tabung eudiometer dimasukan 26 liter gas
hidrogen dan 21 liter gas oksigen dan dilewatkamghuapi
listrik pada campuran gas tersebut, tentukan voban
yang tersisa dan gas apa yang tersisa tersebut?
Penyelesaian
Perbandingan volum gas hidrogen : oksigen : uapada
reaksi pembentukan uap air dari gas hidrogen damgek
adalah 2 : 1 : 2 sehingga

Hidrogen + oksigepA—» air
2 : 1 : 2
26 liter : 13 liter : 26 liter

Karena dalam reaksi tersebut 26 liter gas hidraggrakai
seluruhnya, maka gas hidrogen tidak tersisa, sédandgari
21 liter gas oksigen hanya terpakai sebanyak &Bdilam
reaksi, sehingga oksigen masih tersisa sebanyigd3 |
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(3) Hukum Avogadro

Pada tahun 1811, Amedeo Avogadro (1776-1856),
seorang ahli fisika dari Italia menjelaskan hukumayG
Lussac dengan mengajukan suatu hipotesis yang
selanjutnya dikenal sebagai teori Avogadro. Avogadr
mengajukan suatu pemikiran bahwa bukan hanya senyaw
saja, yang memiliki partikel dasar berupa atom-at@tapi
juga beberapa unsur diatomik seperti hidrogen, geksi
klorin, nitrogen, dan hidrogen klorida. Hukum Avaoga
menyatakan bahwa “pada suhu dan tekanan yang sama,
semua gas yang memiliki volume sama, akan memiliki

jumlah molekul yang sama”.

Keteryantmgan valirme i et malekl gas urduk P fan T tefap
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diler s /1 : '
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ey | [ il
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Gambar 2.2. Skema ilustrasi hukum Avogado

Pada suhu dan tekanan yang sama, perbandingan
volume gas sesuai dengan perbandingan jumlah moleku
dan sesuai dengan perbandingan koefisien reaksinya.
Karena jumlah molekul sama berarti jumlah molnyaaa
maka jumlah mol gas berbanding lurus dengan volymen

Contoh soal :
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Dua liter gas nitrogen tepat bereaksi dengan fiiga ¢as
oksigen membentuk 2 liter gas lain. Jika diukurgpadhu
dan tekanan tetap, maka tentukan rumus molekull hasi
reaksi gas tersebut
Penyelesaian
Perbandingan volum 2 : 3: 2
Persamaan kimia unsur tersebut
2Nz (gt 3Q2 () —> 2NOy(q)
Agar persamaan kimia tersebut menjadi setara maka
AN=2ZN —>» x=2
60=2y0—> y=2
Jadi rumus molekul gas hasil reaksi tersebut ad&@h

(4) Hukum Boyle

Robert boyle dengan melakukan eksperimen

menggunakan tabung berbentuk J. Kedalam tabung
dituangkan raksa sehingga ada udara yang terpexpngk
dalam tabung tertutup. Sehingga tekanan dari gag ya
terperangkap sama dengan tekanan atmosfer (tekaaaa

pada tabung terbuka) yaitu 1 atm atau 760 mm.

{
‘1
L

|

| f
F
|

)
4

) (U] (c)
Gambar 2.3. Tabung berbentuk huruf J
Bila raksa ditambah lagi sampai volume udara pada

tabung tertutup menjadi separuh dari semula. Téanya
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tekanan gas yang terperangkap lebih besar darnaeka
atmosfer, dimana perbedaan tinggi raksa pada tabung
tertutup dan tabung terbuka sebesar 754 mmHg atau
mendekati 1 atm. Dengan demikian tekanan udara pada
kaki tabung tertutup menjadi 2 atm. Demikian seteya,
sehingga dengan melipat duakan tekanan, volumeaudar
menjadi berkurang separuhrifa.

Hubungan timbal balik antara tekanan dan volume
disebut hukum tekanan volume atau hukum Boyle. Huku
ini menyatakan ” pada suhu tetap volume sejumigbrit
gas berbanding terbalik dengan tekanan”. Sehingga
diperole*

PLVi=P,V;

Contoh soal

Suatu sempel gas bermassa 0,312 gram dimaksukkan ke
dalam tabung yang volumnya 3 liter dan tekanan @fib
Hitunglah tekanan gas tersebut sekarang jika digpada
volum 1,75 liter dan suhu dijaga tetap

Penyelesaian

PiVi=RV;

0.75x3=Rx1,75

2,25 =Bx 1,75

P, =2,25:1,75

P, =1,28 atm

Jadi tekanan sekarang adalah 1,28 atm

Stoichoimetry calculations require that balanced equations be used

far the reactions being studied. Coefficients in balanced equations refer to

the formula that follows the coefficient. With this in mind, note that all of

the following statements are consistent with this balanced equation :

* Azizah UtiyaModul Kimia., him. 29-36
41| Made Sukarna]lCA Kimia Dasar I., him. 179
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Grams Atomic molecular | Moles Equation coefficiell Moles
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Gambar 2.4 Hubungan untuk menyelesaikan masalah kaseimbangan
kimia.*?
B. Penerapan Metode Team Assisted Individualizatian (TAl) Pada
Materi Pokok Stoikiometri
Metode Team Assisted Individuaizatian diprakasai sebagai usaha
merancang sebuah bentuk pembelajaran individual g yabisa
menyelesaikan masalah-masalah yang membuat metedefajaran
individual menjadi tidak efektif. Dengan membuatrgpasiswa bekerja
dalam tim-tim pembelajaran yang kooperatif dan reemgan tanggung
jawab mengelola dan memeriksa secara rutin, sali@gbantu satu sama
lain dalam menghadapi masalah, dan saling membmondan untuk
maju, sehingga melatih siswa untuk berinteraksiasolengan baik antara
semua komponen pengajaran.
Team Assisted Individuaizatian dirancang untuk menyelesaikan
masalah-masalah teoritis dan praktis dari sistemggjaran individual :
a. Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pensadn dan
pengolaan rutin
b. Guru setidaknya akan menghabiskan separuh daruwmgktuntuk
mengajar kelompok-kelompok kecil.
c. Para siswa akan termotivasi untuk mempelajari matateri yang

diberikan dengan cepat dan akurat.

* Spencer L Seager. Michael R. Slabau@hemistry For Today, him 151-152
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d. Programnya mudah dipelajari baik oleh guru maupswas tidak
mabhal, fleksibel, dan tidak perlu guru tambahan &ta guru.

e. Dengan membuat para siswa bekerja dalam kelompokakek
kooperatif dengan status yang sejajar, program akan
membangun kondisi dengan sikap-sokap yang pdsitif.

Dengan mengadopsi metodpembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) untuk mengajarkan mata pelajaran kimia,
maka langkah-langkah penerapan pembelajaran asielbagai berikut
a. Siswa membaca materi stoikiometri
b. Siswa mengerjakan soal pretes yang diberikan oleh. Pretes

dilakukan untuk mengetahui tingkat pemehaman sisxaadap
materi stoikiomeri.

c. Siswa secara aktif membentuk kelompok berdasarkagkat
kecerdasan yang berbeda-beda.

d. Siswa mendengarkan penjelasan guru sebelum melaklisieusi.

e. Siswa melakukan diskusi. Dalam diskusi dapat dileaa
bimbingan antar teman, yaitu siswa yang pandaiabggung
jawab terhadap siswa yang lemah dan tanggung jamdibidu
dalam diskusi ini dipastikan dapat tumbuh. Sehinggag pandai
dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilaangieh
siswa yang lemah dapat terbantu menyelesaikan amasaing
dihadapi
PenerapanTeam Assisted Individuaizatian dilakukan dengan

diskusi dan saling memeriksa hasil kerja sembatanpgkan pelajaran
dalam materi stoikiometri. Hal ini dapat memberikampan balik yang
dibutuhkan para siswa dan segera mengidentifikasalah yang dapat
diselesaikan didalam kelompok atau dibantu olehu gapabila siswa
memerlukan bantuan dalam menyelesaikan masalalggiesan metode

Team Assisted Individuaizatian pada materi stoikiometri dapat memacu

* Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung : Nusa
Media, 2009), him189-195
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kemandirian siswa dalam kegiatan belajar, melasda percaya diri siswa,
memotivasi siswa untuk belajar mandiri, dan sisapatl menemukan dan

membangun sendiri pemahaman mereka terhadap rst@i&rometri.



